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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of different levels of open house floor on final weight, carcass weight,  
and percentage of broiler carcass cuts. The method used in this study was experimental. The data obtained  
were analyzed using a Two-Way Independent Sample T-Test. The material in this study was 150 broilers aged 
15 days with two treatments and 15 replicates. Each replicate used 5 broilers. The treatments used were T1:  
First floor and T2: Second floor. The results showed that the effect of different levels of open house floor had a 
significant effect (P<0,05) on final weight but had no significant effect (P>0,05) on carcass weight and carcass 
cuts of broilers. Final weight of broilers ranged from 2.203,33g to 2.274,35g. Broiler carcass weight ranged  
from 1.561,6g to 1.603,33g. Broiler breast percentage ranged from 41,39% to 42,68%. The percentage of  
broiler thighs ranged from 12,9% to 14,94%. The percentage of broiler wings ranged from 9,16% to 9,44%. It  
can be concluded that the levels of open house floor had a significant effect on final weight but had no  
significant effect on carcass weight and carcass cuts of broilers.
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki penduduk sejumlah 284.44 juta jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 
1,09% per tahun (BPS, 2025). Pertumbuhan jumlah penduduk setiap tahun memberikan efek pada setiap 
bidang industri di Indonesia, khususnya industri peternakan. Industri peternakan ayam pedaging merupakan 
sektor strategis dalam pemenuhan protein hewani yang terjangkau bagi masyarakat. Kebutuhan daging ayam 
ras pada tahun 2024 sejumlah 3.719.718 ton dengan populasi ayam ras pedaging sebesar 3.148.389 ekor 
(BPS, 2024). Semakin meningkatnya jumlah penduduk yang diimbangi dengan peningkatan konsumsi protein 
hewani membuat peternakan ayam pedaging dilirik sebagai usaha yang menjanjikan. Karkas merupakan 
bagian tubuh ayam yang dijadikan sumber protein hewani bagi masyarakat.  Jannah (2020) menyatakan 
bahwa karkas  ayam pedaging  menjadi  pilihan  terbaik  masyarakat  dalam menunjang  kebutuhan protein 
daging.

Ayam pedaging merupakan ayam ras penghasil daging yang banyak dibudidayakan oleh masyarakat 
(Wahyudi dkk., 2020). Ayam pedaging mempunyai sifat yang tenang, pertumbuhan cepat, dan bentuk tubuh 
yang besar. Pertumbuhan pedaging yang cepat memberikan jangka waktu pemeliharaan yang relatif cepat. 
Dalam menunjang keberhasilan beternak ayam pedaging,  manajemen pemeliharaan dan perkandangan 
menjadi  kunci  dalam  menghasilkan  produksi  daging  yang  optimal.  Kandang  merupakan  struktur   atau 
bangunan yang dirancang untuk tempat berlindung bagi ayam dan mendukung pertumbuhan produktivitas 
ayam pedaging. Saat ini, mayoritas masyarakat Indonesia masih menerapkan sistem kandang terbuka dalam 
mendukung pemeliharaan ayam pedaging. Pengguna sistem kandang terbuka dalam peternakan skala kecil-
menengah masih mendominasi yaitu sekitar 70%.

Penggunaan sistem kandang terbuka sangat dipengaruhi kondisi mikroklimat pada lingkungan sekitar 
kandang.  Dharmawan (2016) menyatakan bahwa suhu dan kelembapan  close house pada lantai  dasar 
cenderung lebih panas daripada lantai atas. Hal ini disebabkan karena ventilasi udara yang terbatas dan 
kondisi  litter yang  langsung  bersentuhan  dengan  tanah.  Sistem  kandang  terbuka  bertingkat  sangat 
memengaruhi iklim mikroklimat kandang (Respati et al., 2020). Hal ini sesuai dengan Susanti dkk. (2016) yang 
menyatakan bahwa unsur mikroklimat kandang terbuka sangat bergantung pada kondisi alam dan lingkungan 
sekitar.  Suhu  dan  kelembaban  yang  meningkat  akan  merugikan  unggas  dan  dapat  menekan  kinerja 
pertumbuhan (Idrus et al., 2021). Hal ini sesuai dengan pendapat Saputra dkk. (2020) bahwa kelembapan 
tinggi  akan  meningkatkan  gas  amonia  dalam  kandang  yang  memengaruhi  kondisi  kesehatan  ayam, 
pertambahan bobot badan, dan karkas yang dihasilkan. 

mailto:gethaa@student.ub.ac.id


SEMINAR NASIONAL INTEGRASI PERTANIAN DAN PETERNAKAN (SNIPP) SERI 4
“Sinergi dan Inovasi Pertanian-Peternakan: Pilar Utama Mendukung Ketahanan Pangan Nasional”

533

Kelembaban yang tinggi akan mempengaruhi proses pengeluaran panas dari tubuh ayam menjadi kurang 
optimal menyebabkan ayam mengurangi konsumsi pakan. Astuti dkk. (2019) menyatakan bahwa stress akan 
timbul ketika ayam tidak bisa membuang panas dari dalam tubuhnya yang disebabkan tingginya tingkat suhu 
di dalam kandang. Ramadhani dkk. (2024) menyatakan bahwa suhu yang tidak sesuai akan menurunkan 
bobot badan ayam pedaging akibat konsumsi pakan yang rendah sehingga nilai FCR meningkat. Hal ini 
menunjukkan bahwa bobot badan ayam pedaging selama pemeliharaan akan memengaruhi bobot akhir ayam 
tersebut.  Astuti  dan Jaiman (2019)  rataan konsumsi  pakan dan pertambahan bobot  badan ayam yang 
dipelihara pada dataran tinggi lebih tinggi daripada dataran rendah. Dataran tinggi memiliki suhu yang lebih 
rendah dari batas maksimal akan membuat ayam broiler lebih banyak mengonsumsi ransum daripada dataran 
rendah. Konsumsi ransum yang rendah akan memengaruhi bobot karkas dan potongan karkasnya (Ismawati 
dkk., 2022). Berdasarkan penelitian Goo  et al.  (2019) menunjukkan bahwa pada suhu 32°C, peningkatan 
kelembapan dari 30% ke 70% menurunkan bobot hidup akhir ayam sebesar 14,3% dan bobot karkas dada 
sebesar  17,6%  Rendahnya  bobot  karkas  ini  terkait  langsung  dengan supresi  sintesis  protein  otot dan 
peningkatan katabolisme energi untuk termoregulasi. Perbedaan lingkungan di tiap tingkat lantai, seperti suhu 
yang lebih tinggi dan kelembapan yang berbeda di lantai bawah dibanding lantai atas, dapat memengaruhi 
metabolisme dan kenyamanan ayam, sehingga berdampak pada pertumbuhan dan akumulasi lemak, yang 
pada akhirnya memengaruhi bobot karkas

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pada kandang tertutup bertingkat peforma ayam pedaging 
yang dipelihara pada lantai 3 lebih baik dari lantai 1 (Dharmawan dkk. 2016). Sejauh ini masih belum banyak 
penelitian yang mengkaji peforma produksi dan bagian karkas ayam pedaging pada kandang terbuka. Dengan 
demikian, penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan tingkat lantai kandang terbuka terhadap 
bobot panen dan karkas ayam pedaging. Penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat untuk dijadikan informasi 
dalam  meningkatkan  efisiensi  dan  efektivitas  manajemen  pemeliharaan  ayam,  khususnya  dalam  hal 
perkandangan untuk menghasilkan bobot panen dan karkas yang optimal.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu 
Kegiatan penelitian dilaksanakan pada 1 Agustus hingga 5 September 2025. Lokasi penelitian berada 

di kandang peternakan rakyat di Desa Codo, Wajak, Kabupaten Malang, Jawa Timur. 

Alat dan Bahan
Penelitian ini menggunakan 150 ekor ayam pedaging Strain Cobb grade Platinum dari PT Sreeya 

Indonesia,  Tbk.  berumur 15 hari.  Ayam diberi  pakan komersial  sesuai  standar kebutuhan pakan ayam 
pedaging. Alat yang digunakan meliputi timbangan digital merek Barre dengan akurasi 1g, timbangan gantung 
merek Sasuma, sekat kandang percobaan dari bambu, pisau daging, kipas angin, tempat pakan, tempat 
minum, baskom, dan alat tulis. Bahan yang digunakan adalah pakan komersial kode AS 101 BRO dan BR1 
produksi PT Sreeya Indonesia, vitamin, sekam padi, dan air minum

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan ayam pedaging yang dibagi menjadi dua 

perlakuan ayam yang dipelihara pada lantai bawah (P1) dan lantai atas (P2). Total keseluruhan sampel ayam 
yang digunakan adalah 150 ekor terbagi menjadi 75 ekor lantai bawah dan 75  ekor lantai atas. Penelitian ini  
menggunakan dua perlakuan dengan 15 ulangan tanpa dibedakan jenis kelaminnya. Setiap unit percobaan 
diisi 5 ekor ayam. Fase brooding dilakukan selama 1–14 hari dengan menggunakan gasolec dan pemanas 
berbahan arang. Perlakuan (P1 dan P2) dilakukan mulai umur 15-35 hari. P1 menunjukkan pemeliharaan pada 
lantai 1 dan P2 menunjukkan pemeliharaan pada lantai 2.  

Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang diamati dalam penelitian ini adalah bobot panen, bobot karkas, dan potongan 
karkas ayam pedaging.

1. Bobot Panen (g)
Pengukuran bobot panen ayam pedaging dilakukan menggunakan timbangan digital  pada 

masa panen untuk mengetahui berat akhir ayam yang dipelihara. Pengukuran variabel ini dilakukan 
pada hari ke-35 atau saat masa panen.

2. Bobot Karkas (g)
Karkas ayam pedaging adalah ayam utuh yang telah dipotong beberapa bagian. Bobot karkas 

ayam pedaging diperoleh dari menimbang seluruh bagian ayam yang telah disembelih dan dikeluarkan 
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darah, bulu, organ dalam, serta telah dipotong bagian kepala, leher, dan kaki ayam (Suryanah dkk., 
2016). Penelitian ini menggunakan 30 sampel karkas. 

3. Potongan Karkas (%)
 Persentase Dada

Potongan dada memiliki  daging yang empuk dibandingkan dengan bagian karkas lainnya. 
Bagian dada memiliki kandungan lemak yang rendah. Berat potongan dada didapatkan dengan 
menimbang hasil potongan bagian dada pada daerah scapula hingga tulang dada (Aldino dkk., 
2023). Presentase dada dapat dihitung dengan membagi bobot dada ayam dengan bobot karkas 
dan dikalikan seratus. 

 Persentase Paha
  Berat potongan paha atas diperoleh dari pemotongan daerah tulang paha dan dipisahkan 

dengan sendi pinggul. Berat potongan paha bawah diperoleh dari pemotongan daerah sendi 
bawah hingga bagian lutut ayam. (Tumiran dkk., 2019). Presentase paha dapat dihitung dengan 
membagi bobot paha ayam dengan bobot karkas dan dikalikan seratus.

 Persentase Sayap 
  Berat potongan sayap diperoleh dari hasil pembersihan bulu ayam dan pemotongan daerah 

persendian lengan atas dan scapula (Mait dkk., 2019). Presentase sayap dapat dihitung dengan 
membagi bobot sayap ayam dengan bobot karkas dan dikalikan seratus.

Analisis data
Penelitian  ini  menggunakan  analisis  Uji-T  tidak  berpasangan  untuk  membandingkan  data  yang 

didapatkan selama pemeliharaan pada kondisi kandang lantai 1 dan 2. Pengujian dilakukan dengan metode 
Uji-T tidak berpasangan untuk mengidentifikasi pengaruh tingkat lantai kandang pada bobot panen dan bagian 
karkas ayam pedaging.

Rumus Uji-t Tidak Berpasangan (Setyaedhi dkk., 2025):

Keterangan:
x̄ 1 = Rata-rata perlakuan lantai 1
x̄ 2 = Rata-rata perlakuan lantai 2
S1

2 = Varians perlakuan 1
S2

2 = Varians perlakuan 1
n1 = Jumlah sampel perlakuan 1
n2 = Jumlah sampel perlakuan 2
t = Nilai statistik uji t

Bobot  Karkas  =  Bobot  hidup  –  (berat  darah,  bulu,  organ  dalam, 
kepala, leher, dan kaki)

Persentase Dada = 
bobot bagiandada(g )
bobot karkas (g )

×100%

Persentase Paha = 
bobot bagian paha(g )
bobot karkas (g )

×100%

Persentase Sayap = 
bobot bagian sayap(g )
bobot karkas (g )

×100%
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Rataan bobot panen, bobot karkas, dan potongan karkas kandang terbuka bertingkat dapat dilihat 
pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rataan Bobot Panen, Bobot Karkas, dan Potongan Karkas Ayam Pedaging
Perlakuan Bobot Panen 

(g)
Bobot 
Karkas 

(g)

Persentase 
Dada (%)

Persentase 
Paha Atas 

(%)

Persentase 
Paha Bawah 

(%)

Persentase 
Sayap (%)

P1

(Lantai 1)
2.203,33±219.39a 1561.6± 

49
42.68± 1.8 12.9± 0.95 14.37± 2.00 9.16± 0.47

P2

(Lantai 2)
2.274,35±210.34b 1603.3± 

90.57
41.39± 1.7 12.8±1.35 14.94± 2.62 9.44± 0.45

Keterangan: Angka yang diikuti huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh berbeda nyata berdasarkan Uji-T     
                     tidak berpasangan (P<0.05)

Bobot Panen
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan tingkat lantai kadang terbuka memberikan pengaruh 

signifikan terhadap bobot panen ayam pedaging (P<0.05). Berdasarkan data yang dilampirkan pada Tabel 1, 
berat rataan bobot panen masing-masing perlakuan adalah P1 (2,203.33±219.39) dan P2 (2,274.35±210.34). 
Hasil  penelitian  menunjukan  bahwa  rataan  bobot  panen  tertinggi  terdapat  pada  perlakuan  P2 dengan 
pemeliharaan pada lantai kedua pada kandang terbuka. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Adeyemo 
et al. (2016) yang melaporkan bahwa bobot akhir ayam pedaging yang dipelihara dengan kepadatan kandang 
yang berbeda berkisar 2.232 g – 2.264 g. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian El-Ashram and 
Abdelhafez (2020) menyatakan bobot  panen ayam pedaging sebesar 2.380 g.  Perbedaan tingkat  lantai 
kandang terbuka pada ayam pedaging memberikan pengaruh yang signifikan terhadap bobot panen diduga 
karena kondisi mikroklimat lingkungan dan ventilasi kandang. Berdasarkan hasil penelitian, suhu kandang 
terbuka bertingkat berkisar 23.3˚C – 23.7˚C. Suhu pada pemeliharaan lantai 1 sebesar 23.3˚C dan lantai 2 
sebesar 23.7˚C. Perbedaan suhu antar lantai sebesar 0.4˚C. Kondisi ini terkait dengan ventilasi terbuka yang 
memungkinkan aliran angin luar masuk ke dalam kandang pada lantai 2. Pemeliharaan di lantai 2 memiliki  
ventilasi yang lebih lebar dan lebih baik dibandingkan lantai 1. Akibatnya, suhu di lantai 1 cenderung lebih 
panas karena terhalang oleh lantai 2. Pada kondisi suhu lingkungan yang tinggi  (heat stress), ayam akan 
melakukan mekanisme adaptasi seperti meningkatkan laju pernapasan (panting) dan mengurangi konsumsi 
pakan untuk menurunkan produksi  panas metabolik  internal.  Hal  ini  menjadikan faktor  lingkungan yang 
menyebabkan bobot panen antar perlakuan berbeda. Dharmawan dkk. (2016) menjelaskan bahwa suhu dan 
kelembapan pada lantai dasar lebih panas dibandingkan lantai 3.

Bobot Karkas
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan tingkat lantai kadang terbuka memberikan pengaruh 

tidak signifikan terhadap bobot karkas ayam pedaging (P>0.05). Berdasarkan data yang dilampirkan pada 
Tabel 1, berat rataan bobot karkas masing-masing perlakuan adalah P1 (1,561.6± 49) dan P2 (1,603.3 ± 90.57). 
Hasil  penelitian  menunjukan  bahwa  rataan  bobot  karkas  tertinggi  terdapat  pada  perlakuan  P2 dengan 
pemeliharaan pada lantai kedua pada kandang terbuka. Rataan bobot karkas ayam pedaging yang dihasilkan 
dalam penelitian ini berkisar antara 1,561g -1,603g. Hal ini sesuai dengan penelitian Kastalani, dkk. (2021) 
menemukan bahwa rataan bobot karkas ayam pedaging berkisar 1,543.43g dengan menggunakan pakan 
basal. Perbedaan tingkat lantai kandang terbuka pada ayam pedaging memberikan pengaruh yang tidak 
signifikan terhadap bobot karkas. Namun, secara rataan bobot karkas yang dihasilkan, bobot karkas pada 
pemeliharaan lantai 2 lebih tinggi dari lantai 1. Hal ini disebabkan karena bobot karkas berkaitan erat dengan 
bobot panen ayam pedaging. Menurut Behery (2019) bobot karkas ayam berkorelasi positif atau memiliki 
hubungan yang erat dengan bobot akhir ayam. Namun, secara analisis statistik bobot karkas dalam penelitian 
ini tidak memberikan pengaruh nyata. Hal ini sebanding dengan Qurniawan dkk. (2016) menyatakan bahwa 
ketinggian tempat tidak berpengaruh signifikan terhadap bobot karkas. 

Faktor lain yang berpotensi memengaruhi bobot karkas ayam pedaging adalah pertambahan bobot 
badan,  jenis  kelamin,  konsumsi  pakan,  nutrisi  yang  terkandung  dalam  pakan.  Hal  ini  sesuai  dengan 
pernyataan Herlinae dkk. (2022) menyatakan bahwa faktor yang memengaruhi persentase karkas adalah 
umur, strain, dan jenis kelamin ayam. Berdasarkan hasil penelitian, bobot karkas yang dihasilkan selama 35 
hari pemeliharaan adalah 1,561.6g hingga 1,603.33g. Hasil ini sesuai dengan temuan Horhoruw dan Rajab 
(2019) bahwa rataan bobot karkas yang normal tanpa perlakuan adalah 1,516.60g. 

Persentase Dada
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan tingkat lantai kadang terbuka memberikan pengaruh 
tidak signifikan terhadap persentase dada ayam pedaging (P>0.05). Berdasarkan data yang dilampirkan pada 
Tabel 1, berat rataan persentase dada masing-masing perlakuan adalah P1 (42.68± 1.8) dan P2 (41.39±1.7). 
Hasil  penelitian  menunjukan  bahwa  rataan  persentase  tertinggi  terdapat  pada  perlakuan  P1  dengan 
penggunaan lantai pertama pada kandang terbuka. Rataan persentase dada lantai 1 menunjukan hasil yang 
lebih tinggi dari lantai 2. Namun, secara analisis statistik persentase dada tidak memberikan pengaruh yang 
signifikan. Hal ini sebanding dengan Yulianti dkk. (2023) menyatakan persentase dada ayam pedaging yang 
dipelihara pada kandang terbuka berkisar 41-46%. Hasil penelitian lebih tinggi dari penelitian Subagia dkk. 
(2019) melaporkan persentase dada ayam pedaging berkisar 38-40% pada kepadatan kandang berbeda 
dengan  umur  pemeliharaan  5  minggu.  Hasil  penelitian  ini  lebih  tinggi  dibandingkan  dengan  beberapa 
penelitian sebelumnya disebabkan oleh bobot karkas hasil penelitian lebih besar serta perbedaan kandungan 
nutrisi pada pakan yang digunakan. Hal ini sesuai dengan Rahmawati dkk. (2020) menyatakan bahwa bobot 
bagian karkas akan tinggi.

Rataan persentase dada lantai 1 menunjukan hasil yang lebih baik dari lantai 2. Hal ini disebabkan 
karena  pemotongan  dada  saat  penelitian  dilakuan  oleh  dua  orang  dengan  kerampilan  yang  berbeda. 
Pemotongan dada juga dilakukan dengan menggunakan alat pemotong yang berbeda sehingga potongan 
karkas yang dihasilkan tidak simetris. Menurut Londok dkk. (2017) menyatakan bahwa selain disebabkan oleh 
bobot hidup, persentase bagian karkas juga dipengaruhi oleh proses penanganan dan pemotongan ayam. 
Kepadatan kandang yang sama di kedua lantai menciptakan kondisi pemeliharaan yang relatif seragam bagi 
ayam pedaging.  Dalam penelitian ini,  kepadatan kandang setiap sekat  berjumalh 5 ekor/m2.  Kepadatan 
dengan jumlah tersebut masih dikategorikan nyaman bagi ayam. Menurut  Daud dkk. (2017) bahwa kondisi 
kepadatan kandang yang sesuai akan menujukkan pertumbuhan produktifitas ayam menjadi merata. Dalam 
penelitian ini, kepadatan kandang dan peletakkan peralatan pakan, feeder dan drinker, diletakkan identik atau 
sama pada setiap perlakuan (lantai 1 dan lantai 2). Tidak ada keuntungan akses yang lebih mudah ke pakan 
atau kerugian dalam persaingan antar perlakuan. 

Persentase Paha
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan tingkat lantai kadang terbuka memberikan pengaruh 

tidak signifikan terhadap persentase paha ayam pedaging (P>0.05). Berdasarkan data yang dilampirkan pada 
Tabel  1,  berat  rataan  persentase  paha  atas  masing-masing  perlakuan  adalah  P1 (12.9±  0.95)  dan  P2 

(12.8±1.35)  dan pahas bawah P1 (14.37± 2.00)  dan P2 (14.94± 2.62).  Rataan persentase paha ayam 
pedaging yang dihasilkan dalam penelitian ini berkisar antara 12,8%-14.37%. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Tumiran dkk. (2019) menyatakan persentase paha atas dan bawah ayam pedaging berkisar 13.23%-14.92%. 
Perbedaan tingkat lantai kandang terbuka pada ayam pedaging memberikan pengaruh yang tidak signifikan 
terhadap persentase paha bawah dan atas. Rataan persentase paha bawah lantai 2 lebih baik dibandingkan 
lantai  1.  Namun,  persentase rata-rata paha bagian atas di  lantai  1 menunjukkan hasil  yang lebih baik 
dibandingkan lantai 2. Hal ini terjadi karena proses pemotongan paha  pada saat penelitian dilakukan oleh dua 
orang dengan tingkat keterampilan yang berbeda. Selain itu, pemotongan paha juga menggunakan alat yang 
berbeda, sehingga menghasilkan potongan karkas yang tidak simetris. Hal ini sesuai dengan Poliyama dkk. 
(2021) yang menyatakan bahwa cara pemotongan yang sama akan menghasilkan daging ayam yang rata. 
Menurut Sukron dkk. (2019) menyatakan bahwa faktor keterampilan sumber daya manusia selama proses 
pemotongan dapat menjadi penyebab utama dalam kecacatan pemotongan bagian karkas ayam. 

Tidak adanya perbedaan signifikan persentase paha antara lantai 1 dan 2 mengindikasikan terjadinya 
keseragaman kondisi lingkungan mikro dalam kandang terbuka. Penelitian Alqassem et al. (2018) menyatakan 
bahwa sistem ventilasi  alami  yang optimal  pada kandang terbuka mampu menciptakan distribusi  suhu, 
kelembapan, dan kualitas udara yang merata di seluruh bagian kandang. Kondisi ini memastikan bahwa ayam 
di kedua lantai mengalami tekanan termal yang relatif sama, sehingga tidak mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan bagian paha. Persentase paha yang tidak berbeda nyata antara kedua lantai juga disebabkan 
oleh keseragaman dalam manajemen pemeliharaan, khususnya akses terhadap pakan dan air minum.

Persentase Sayap
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan tingkat lantai kadang terbuka memberikan pengaruh 

tidak signifikan terhadap persentase sayap ayam pedaging (P>0.05). Berdasarkan data yang dilampirkan pada 
Tabel 1, berat rataan persentase sayap masing-masing perlakuan adalah P1 (9.16± 0.47) dan P2 (9.44± 0.45). 
Hasil penelitian menunjukan bahwa rataan persentase sayap tertinggi terdapat pada perlakuan P2 dengan 
penggunaan lantai kedua pada kandang terbuka. Rataan persentase ayam pedaging yang dihasilkan dalam 
penelitian ini berkisar antara 9,14% -9,44%. Hasil penelitian ini sebanding dengan penelitian Subagia dkk. 
(2019) menyatakan persentase persentase sayap yang pedaging yang dipelihara dengan kepadatan kandang 
yang  berbeda  berkisar  9-10%.  Hasil  penelitian  ini  lebih  rendah  dari  Antarani  dkk.  (2020)  menyatakan 
persentase sayap ayam pedaging tanpa subtitusi pakan tambahan sebesar 12.69%. Sugiarto dkk. (2024) 
melaporkan persentase sayap dengan pemberian pakan komersial berkisar 14.69%. Persentase sayap yang 
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lebih rendah dari bagian karkas lain dari hasil penelitian ini termasuk menguntungkan. Menurut Rejokirono dkk. 
(2024) menyatakan sayap ayam umumnya memiliki nilai ekonomi yang lebih rendah dibandingkan bagian 
karkas lainnya, seperti paha dan dada.

Perbedaan tingkat lantai kandang terbuka pada ayam pedaging memberikan pengaruh yang tidak 
signifikan terhadap persentase sayap. Secara rataan persentase sayap yang dihasilkan, persentase sayap 
lantai 2 lebih baik dibandingkan dengan lantai 1. Hal ini disebabkan karena bobot panen dan bobot karkas  
yang dihasilkan lebih tinggi lantai 2. Berat karkas memengaruhi persentase karkas dan potongan karkas yang 
dihasilkan (Tumiran dkk., 2019). Bagian sayap pada ayam pedaging terdiri dari daging dan tulang. Pada 
bagian sayap ayam, daging yang terikat dengan tulang lebih sedikit dari bagian karkas dada dan paha. Hal ini 
sesuai dengan Bulu dkk. (2018) menyatakan bagian sayap ayam pedaging kurang berpotensi menghasilkan 
daging  yang  maksimal  karena  didomiasi  oleh  komponen  tulang.  Tiya  dkk.  (2022)  melaporkan  bahwa 
persentase sayap ayam pedaging berkisar 10.33% karena pertumbuhan tulang lebih lambat dari otot (daging) 
yang relatif lebih cepat. 

KESIMPULAN

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa bobot panen ayam pedaging yang dipelihara pada lantai 2 lebih 
baik dibandingkan dengan lantai 1 dengan berat rata-rata 2,274.35 gram.
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